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ABSTRACT 

 

ACTIVITY TEST OF CHINESE TEAK LEAF TEA (Cassia angustifolia 

vahl) ON WEIGHT LOSS OF OBESITY MALE MICE (Mus musculus) 

STRAIN DEUTSCHLAND DENKEN AND YOKEN (DDY) 

 

By 

Attara Rafilia Adhata 

 

Background: Obesity is a health problem and a global epidemic. Indonesia is the 

fourth country with the highest obesity prevalence in Asia. Chinese teak leaves 

(Cassia angustifolia vahl) contain aloe-emodin, anthracenedione, senosides, 

tannins, and flavonoids that have the potential to lose weight. 

Method: This research was an experimental study with a pre-post-test control 

design and was conducted for 15 days on 16 mice which were divided into 4 groups. 

The control group (K1), the 1st dose group (K2) was given Chinese teak leaf tea at  

dose 0,003 g, the 2nd dose group (K3) was given Chinese teak leaf tea at dose 0,007 

g, and the 3rd dose group (K4) was given Chinese teak leaf tea at dose 0,01 g. The 

data were analyzed by using Paired T-test and One Way Anova statistical tests. 

Result: Based on the Paired T-test statistic result, p values = 0,001 and 0,010. One 

Way Anova test results obtained p value = 0,001. 

Conclusion: The effective dose of Chinese teak leaf tea (Cassia angustifolia vahl) 

for weight loss is 0,01 g. After being given Chinese teak leaf tea (Cassia angustifolia 

vahl) there was a significant difference between the weight before and after 

treatment, as shown by the results of the Paired T-test p value = 0,010 and 0,001 or 

p value <0,05. There was a significant difference in the body weight of mice 

between groups receiving Chinese teak leaf tea (Cassia angustifolia vahl) as 

indicated by the results of the One Way Anova test p value = 0.001 or p value 

<0.005. 

 
Keywords: Cassia angustifolia vahl, Obesity, Weight loss  
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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS PEMBERIAN TEH DAUN JATI CINA (Cassia 

angustifolia vahl) TERHADAP PENURUNAN BERAT BADAN MENCIT 

(Mus musculus) JANTAN GALUR DEUTSCHLAND DENKEN AND YOKEN 

(DDY) YANG MENGALAMI OBESITAS 

 

Oleh 

ATTARA RAFILIA ADHATA 

 

Latar Belakang: Obesitas merupakan masalah kesehatan dan epidemik global. 

Indonesia merupakan negara keempat dengan prevalensi obesitas tertinggi di Asia. 

Daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) mengandung aloe-emodin, antracenedion, 

senosida, tanin, dan flavonoid yang berpotensi menurunkan berat badan. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

desain penelitian pre post test control design dan dilakukan selama 15 hari pada 16 

ekor mencit yang terbagi menjadi 4 kelompok. Kelompok kontrol (K1), kelompok 

dosis 1 (K2) diberikan teh daun jati cina dengan dosis 0,003 g, kelompok dosis 2 

(K3) diberikan teh daun jati cina dengan dosis 0,007 g, dan kelompok dosis 3 (K4) 

diberikan teh daun jati cina dengan dosis 0,01 g. Data dianalisis dengan uji statistik 

Paired T-test dan One Way Anova. 

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji statistik Paired T-test didapatkan nilai 

p=0,001 dan 0,010. Hasil uji One Way Anova didapatkan nilai p=0,001. 

Simpulan Penelitian: Dosis efektif pemberian teh daun jati cina (Cassia 

angustifolia vahl) terhadap penurunan berat badan paling baik adalah dosis 0,01 g. 

Berat badan mencit setelah pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) 

terdapat perbedaan yang bermakna antara berat badan sebelum dan sesudah 

perlakuan ditunjukan dengan hasil nilai uji Paired T-test yaitu 0,010 dan 0,001 atau  

p value<0,05. Perbedaan berat badan mencit antar kelompok pemberian teh daun 

jati cina (Cassia angustifolia vahl) terdapat perbedaan yang bermakna ditunjukan 

dengan hasil uji One Way Anova yaitu p value=0,001 atau p value <0,005. 

 

Kata Kunci: Cassia angustifolia vahl, Obesitas, Penurunan Berat Badan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Obesitas merupakan masalah kesehatan dan epidemik global sehingga obesitas 

menjadi masalah kesehatan yang harus segera ditangani (Laila, 2016). Menurut 

World Health Organization (WHO) (2015) 10 negara dengan tingkat obesitas 

tertinggi di dunia adalah Nauru (88,5%), Palau (85,1%), Pulau Marshal 

(83,5%), Tuvalu (81,9%), Tonga (78,5%), Samoa (77,6%), Kiribati (78,7%), 

Mikronesia (75,9%), Kuwait (73,4%), dan Amerika (67,9%). Indonesia 

merupakan negara keempat dengan prevalensi obesitas tertinggi di Asia. 

Prevalensi obesitas di Asia adalah Malaysia (15,6%), Brunei (14,1%), Thailand 

(10%), Indonesia (6,9%), Filipina (6,4%), Singapura (6,1%), Myanmar (5,8%), 

Laos (5,3%), Kamboja (3,9%), dan Vietnam (2,1%) (Abdullah, 2022).  

 

Prevalensi penduduk obesitas di Indonesia meningkat dari 14,8% di 2013 

menjadi 21,8% di 2018 (Kemenkes RI, 2018). Menurut hasil Riset Kesehatan 

Dasar (2013) provinsi dengan prevalensi obesitas tertinggi di Indonesia adalah 

Sulawesi Utara (24,1%), Gorontalo (21%), DKI Jakarta (20,8%), Kalimantan 

Timur (20,6%), dan Maluku (18,3%). Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 

(2018) provinsi dengan prevalensi obesitas tertinggi di Indonesia adalah DKI 

Jakarta (29,8%), Sulawesi Utara (30,2%), Kalimantan Timur (28,7%), Papua 

Barat (26,4%), dan Kepulauan Riau (26,2%). 

 

Obesitas adalah suatu keadaan dimana terjadi penimbunan lemak tubuh secara 

berlebihan sehingga berat badan tubuh seseorang jauh diatas normal, hal ini 

akibat ketidakseimbangan asupan (intake) dan pemakaian (expenditure) energi. 

Obesitas dan overweight adalah kondisi status gizi yang berlebih (Septiana, 

2018). Batas untuk obesitas pada umumnya adalah peningkatan berat badan 
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lebih dari 20% berat standar normal (Lumbantobing, 2020). Obesitas 

merupakan kondisi peningkatan lemak total tubuh, yaitu apabila ditemukan 

kelebihan berat badan >20% pada pria dan >25% pada wanita karena lemak. 

Hal ini merupakan suatu kelainan kompleks pengaturan nafsu makan dan 

metabolisme energi yang dikendalikan oleh penyebab yang multifaktorial 

(Septiana, 2018).  

 

Peningkatan konsumsi makanan cepat saji (fast food), rendahnya aktivitas fisik, 

faktor genetik, pengaruh iklan, faktor psikologis, status sosial ekonomi, 

program diet, usia, dan jenis kelamin merupakan faktor-faktor yang 

berkontribusi pada perubahan keseimbangan energi dan berujung pada kejadian 

obesitas. Obesitas dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Obesitas 

juga diturunkan dari keluarga bisa merupakan faktor genetik. Faktor lingkungan 

juga memiliki pengaruh besar, yang mencakup perilaku gaya hidup seperti 

asupan makan seseorang dan tingkat aktivitas fisik yang dilakukan (Kurdanti, 

2015). Faktor genetik berhubungan dengan pertambahan berat badan, Indeks 

Massa Tubuh (IMT), lingkar pinggang dan aktivitas fisik, sehingga jika 

orangtua menderita overweight maka anaknya memiliki kemungkinan 40-50% 

akan mengalami hal serupa (Dewi, 2015).  

 

Aktivitas fisik yang ringan memiliki peluang 3 kali lebih besar menyebabkan 

kelebihan berat badan dibandingkan aktivitas yang berat (Praditasari, 2018). 

Aktivitas berat artinya kegiatan yang dilakukan terus menerus minimal selama 

10 menit sampai denyut nadi dan nafas meningkat lebih dari biasanya, contoh 

kegiatan aktivitas fisik berat adalah mendaki gunung, berlari cepat, 

mencangkul, menimba air, dan lain-lain (Takwa, 2018). Aktivitas fisik ringan 

artinya kegiatan yang hanya memerlukan sedikit tenaga dan tidak menyebabkan 

meningkatnya denyut nadi atau nafas, contoh kegiatan aktivitas fisik ringan 

adalah berjalan santai di rumah atau pusat perbelanjaan, duduk bekerja di depan 

komputer, membaca, menulis, menyetir, melakukan pekerjaan rumah tangga 

ringan seperti mencuci piring, setrika, memasak, mengepel, menyapu, dan 

menjahit (Kusumo, 2020). Perubahan gaya hidup berpengaruh pada 

peningkatan berat badan yaitu terjadi peningkatan sekitar 50-60 kalori dari 
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asupan kalori sehari dan penurunan aktivitas fisik bisa menyebabkan 

peningkatan 2,4 kg berat tubuh pada akhir tahun, 95% penderita obesitas 

kelebihan konsumsi dapat dihasilkan oleh beberapa faktor lingkungan 

(Kurdanti, 2015).  

 

Menjaga berat badan ideal atau menurunkan berat badan dapat mencegah 

timbulnya obesitas yang merupakan faktor risiko diabetes, hipertensi, penyakit 

jantung dan stroke (Siburian, 2019). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan berat badan adalah olahraga seperti jogging, berenang, aerobik, 

minum obat diet, susu pelangsing, dan mengurangi asupan kalori yang masuk 

ke dalam tubuh (Nussy, 2014).  Penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman 

dari penggunaan obat modern hal ini disebabkan karena obat tradisional 

memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern. 

(Dirhamsyah, 2021).  

 

Daun jati cina adalah salah satu obat herbal yang telah banyak digunakan di 

seluruh dunia untuk mengatasi konstipasi. Daun jati cina merupakan salah satu 

jenis produk laksatif popular di masyarakat (Salsabila, 2021). Daun jati cina 

(Cassia angustifolia vahl) memiliki kandungan aloe-emodin yang berfungsi 

sebagai inhibisi Na⁺/K⁺ dan Adenosine Trifosfat (ATP) di kolon. Rein-antron 

dalam daun jati cina berfungsi mengurangi absorbsi air pada kolon sehingga 

feses akan melunak dan mudah dikeluarkan sehingga dapat membuat berat 

badan turun (Santoso, 2018). Antracenedion dalam daun jati cina dapat 

memberikan efek pada tubuh antara lain mengobati konstipasi, inflammatory 

Bowel Disease (IBD), memperbaiki gerakan usus, menurunkan kadar kolestrol, 

Low Density Lipoprotein (LDL), dan trigliserida (Munarsih, 2019). Senosida 

yang terkandung dalam daun jati cina berfungsi mempercepat durasi makanan 

di usus sehingga nutrisi yang terserap sedikit dan berat badan pun dapat terjaga 

(Sussy, 2012). Tanin yang terkandung dalam daun jati cina akan berikatan 

dengan sel epitel mukosa usus sehingga dapat menyebabkan peningkatan 

peristaltik usus atau cara kerja tanin disebut juga astrigen yang dapat membuat 

orang yang mengkonsumsinya mengalami diare (Agung, 2014). Flavonoid yang 

terkandung dalam daun jati cina dapat menurunkan kadar gula darah dengan 
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berperan sebagai inhibitor (penghambat) enzim α-glukosidase (Anggraini, 

2020). 

 

Dalam penelitian sussy (2012) menggunakan proses penggemukan dengan diet 

tinggi lemak (lemak babi) selama 3 minggu didapatkan hasil peningkatan berat 

badan  sebanyak 20-24% dari berat badan awal. Dalam penelitian Sulastri 

(2020) proses penggemukan menggunakan pakan kuning telur puyuh hanya 

meningkatkan berat badan sebanyak 14% dari berat badan awal pada minggu 

pertama dan diikuti peningkatan sebesar 4-15 gram (g) setiap minggu. Dalam 

penelitian Husaini (2018) proses penggemukan mencit menggunakan biji 

jagung dapat meningkatkan 42% - 54% berat badan mencit dari berat badan 

awal dalam waktu 7 hari. 

 

Kandungan kimia untuk 100 g biji jagung terdiri atas air 13,5%, protein 10,0%, 

lemak 4,0%, karbohidrat 61,0%, gula 1,4% pentosa 6,0%, serat kasar 2,3%, abu 

1,4%, dan zat-zat lain 0,4% (Rahmad, 2013). Kandungan karbohidrat dalam 

100g biji jagung adalah 74,26 g. Lemak jagung terdiri atas 2 jenis asam lemak 

yaitu asam lemak jenuh yang terdiri dari asam lemak palmitate dan stearate, 

dan asam lemak tidak jenuh terdiri dari asam lemak oleat dan asam lemak 

linoleate (Suarni, 2009). Asam lemak tak jenuh dikelompokkan menjadi 3 jenis 

yaitu asam lemak tak jenuh tunggal (monounsaturated fatty acids), asam lemak 

tak jenuh jamak (polyunsaturated fatty acids), dan asam lemak trans (trans fatty 

acids). Konsumsi asam lemak trans menyebabkan peningkatan kadar kolesterol 

LDL, menurunkan kadar kolesterol High Density Lipoprotein (HDL), yang 

merupakan penyebab utama terjadinya kerusakan pada pembuluh darah 

(Wikanta, 2013). Asupan kolesterol dikonsumsi secara berlebihan secara terus 

menerus dapat mengakibatkan penimbunan lemak pada tubuh (Listiyana, 

2013).  

 

Tikus dan mencit biasanya dipilih sebagai hewan uji karena ukurannya yang 

kecil, masa hidupnya relatif pendek, mudah didapat, dan ketersediaan data dari 

penelitian sebelumnya. Pengujian dengan efek yang lebih kompleks, biasanya 

digunakan hewan tingkat tinggi seperti anjing dan monyet (Husaini, 2018). 
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Mencit dikategorikan dalam hewan krepuskular, yaitu hewan yang aktif saat 

remang-remang seperti senja dan saat matahari terbit. Mencit sering digunakan 

sebagai hewan percobaan karena mencit memiliki beberapa keunggulan. 

Pertama, gen mencit relatif mirip dengan manusia, kedua, merupakan binatang 

menyusui (mamalia), kemampuan berkembangbiak mencit sangat tinggi, relatif 

cocok untuk digunakan dalam eksperimen massal, dan tipe bentuk badan mencit 

kecil sehingga mudah dipelihara serta harganya relatif murah (Husaini, 2018).  

 

Jenis kelamin mencit berhubungan langsung dengan hormon (estrogen) 

sehingga mencit jantan dipilih pada penelitian ini dengan alasan mencit jantan 

tidak memiliki daur estrus (siklus reproduksi) sehingga perubahan metabolisme 

dalam tubuh tidak terlalu fluktuatif dibanding dengan mencit betina (Husaini, 

2018). Estrogen berpengaruh pada regulasi dan metabolisme lemak, sehingga 

penurunan kadar estrogen akan berpengaruh pada jumlah lemak tubuh 

(Wahyuni, 2016). Mencit diketahui memiliki organ dalam dan sistem 

metabolisme serupa dengan manusia sehingga dapat mewakili manusia sebagai 

objek penelitian sekaligus untuk menghindari terjadinya efek samping yang 

membahayakan manusia (Sussy, 2012). 

 

Di Jepang, strain mencit Deutschland Denken and Yoken (DDY) sudah banyak 

dipakai dalam pengujian efikasi obat dan berbagai penelitian yang menyangkut 

farmakologikal, famakokinetik, dan toksikologi (Soedijar, 2014). Mencit 

dikenal sebagai salah satu hewan yang menjadi model penelitian tentang 

penyakit seperti penyakit metabolisme, perkembangan, kelainan neurologis, 

imunitas, dan sebagainya (Mumtaz, 2019). 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

efektivitas pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) terhadap 

penurunan berat badan pada mencit (Mus musculus) jantan galur Deutschland 

Denken and Yoken (DDY) obesitas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas pemberian teh daun jati cina (Cassia 
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angustifolia vahl) terhadap penurunan berat badan mencit (Mus musculus) 

jantan galur Deutschland Denken and Yoken (DDY) yang mengalami obesitas? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian teh     

daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) terhadap penurunan berat badan 

pada mencit (Mus musculus) jantan galur Deutschland Denken and Yoken 

(DDY) yang mengalami obesitas 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui dosis teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) yang 

efektif untuk penurunan berat badan pada mencit (Mus musculus) 

jantan galur Deutschland Denken and Yoken (DDY) yang 

mengalami obesitas. 

2. Mengetahui perbedaan berat badan mencit (Mus musculus) jantan 

galur Deutschland Denken and Yoken (DDY) sebelum dan sesudah 

pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl). 

3. Mengetahui perbedaan berat badan mencit (Mus musculus) jantan 

galur Deutschland Denken and Yoken (DDY) antar perlakuan dosis 

pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl). 

  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti  

Bentuk pengaplikasian ilmu yang telah di ketahui dan mengembangkan 

wawasan ilmu pengetahuan serta mengetahui efektivitas teh daun jati cina 

(Cassia angustifolia vahl) terhadap penurunan berat badan pada mencit 

(Mus musculus) jantan galur Deutschland Denken and Yoken (DDY) 

yang mengalami obesitas. 

 

1.4.2. Manfaat Bagi Institusi  

Memberikan informasi atau sumber kepustakaan tentang efektivitas 

pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) terhadap 
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penurunan berat badan pada mencit (Mus musculus) jantan galur 

Deutschland Denken and Yoken (DDY) yang mengalami obesitas. 

 

1.4.3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang efektivitas pemberian 

teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) terhadap penurunan berat 

badan pada mencit (Mus musculus) jantan galur Deutschland Denken and 

Yoken (DDY) yang mengalami obesitas. 

 

1.4.4. Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Memberikan informasi atau sumber kepustakaan bagi peneliti lain 

tentang efektivitas pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) 

terhadap penurunan berat badan pada mencit (Mus musculus) jantan galur 

Deutschland Denken and Yoken (DDY) yang mengalami obesitas.



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Obesitas  

2.1.1. Definisi 

Obesitas adalah kelainan atau penyakit yang ditandai oleh penimbunan 

jaringan lemak dalam tubuh secara berlebihan. Tidak semua orang yang 

mempunyai berat badan lebih disebut obesitas, sebagai contoh atlet yang 

memiliki massa otot yang tumbuh dengan baik karena latihan-latihan 

yang teratur, sehingga memiliki berat badan yang lebih dari sebayanya 

(Septiana, 2018).  Menurut Laila (2016), obesitas adalah suatu keadaan 

dimana terjadi penimbunan lemak tubuh yang berlebihan. Obesitas dapat 

terjadi karena jumlah energi yang masuk lebih banyak daripada jumlah 

energi yang keluar, kelebihan energi ini disimpan dalam bentuk jaringan 

lemak. 

 

2.1.2. Faktor penyebab 

Secara garis besar faktor – faktor yang berperan tersebut dikelompokkan 

menjadi faktor genetik dan faktor lingkungan  

1. Faktor Genetik 

Faktor genetik diketahui mempunyai peranan kuat adalah 

parental fatness, anak yang obesitas biasanya berasal dari 

keluarga yang obesitas 

2. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang berperan sebagai penyebab terjadinya 

obesitas dikelompokkan menjadi 5 yaitu : nutrisional (perilaku 

makan), aktivitas fisik, lingkungan sosial, medikasi, dan 

ekonomi.  
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Menurut patogenesisnya obesitas dibagi dalam 2 golongan (Septiana, 

2018) : 

1. Obesitas reguler 

Gangguan primernya berada pada pusat yang mengatur 

masukan makanan (central mechanism regulating food intake) 

2. Obesitas metabolik 

Terdapat kelainan pada metabolisme lemak dan karbohidrat 

 

Faktor penyebab obesitas dibagi 2 yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang tidak dapat diubah terdiri dari genetik, 

jenis kelamin, usia, ras, dan riwayat obesitas. Faktor internal selanjutnya 

adalah jenis kelamin. Prevalensi obesitas lebih banyak ditemukan pada 

perempuan dibandingkan laki-laki. Seluruh penelitian yang mengaitkan 

jenis kelamin dengan obesitas menunjukkan hal yang sama. Hal ini 

diduga berkaitan dengan perilaku aktivitas fisik perempuan yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki. Faktor internal yang dapat diubah 

diklasifikasikan menjadi faktor karakteristik, seperti pendidikan, sosial 

ekonomi, dan kondisi fisiologis khusus, faktor sikap, dan faktor perilaku 

(Safitri, 2020).  

 

Faktor eksternal dapat memengaruhi munculnya obesitas melalui domain 

perilaku konsumsi maupun perilaku aktivitas. Faktor eksternal seperti 

dukungan keluarga dan food environment memengaruhi perilaku 

konsumsi. Individu yang memiliki orang-orang, misalnya ibu, yang 

memberikan dukungan positif akan memiliki sikap yang positif. Sikap 

yang positif akan mendukung kemunculan perilaku konsumsi maupun 

perilaku aktivitas yang lebih baik, sehingga dukungan keluarga dapat 

mempengaruhi kejadian obesitas (Safitri, 2020). 
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2.1.3. Kategori Obesitas 

Untuk mendiagnosa kegemukan bisa menggunakan Indeks Massa Tubuh 

(IMT). IMT dapat dihitung menggunakan cara berat badan (dalam 

kilogram) dibagi dengan tinggi badan (dalam meter) pangkat dua. Rumus 

perhitungan IMT adalah : 

 

 

                                    

Gambar  1. Rumus Perhitungan IMT (Laila, 2016) 

 

 

Overweight dan obesitas bisa diketahui dengan mengukur IMT, yaitu 

dengan mengukur berat badan dan tinggi badan. IMT dihitung dengan 

membagi berat badan (dalam kilogram) dengan kuadrat tinggi badan 

(dalam meter). Indeks massa tubuh ini adalah indikator yang paling sering 

digunakan dan praktis untuk mengukur tingkat populasi overweight dan 

obesitas pada orang dewasa (Utami, 2017). Klasifikasi IMT kriteria Asia 

Pasifik adalah (WHO, 2000) : 

 
Tabel  1. Klasifikasi Berat Badan Berdasarkan IMT Asia   

IMT 

(kg/m2) 

Klasifikasi 

<18,5 Underweight 

18,5 – 22,9 Normal 

23-24,9 Overweight 

25 – 29,9 Obese I 

                >30 Obese II 

                                        Sumber : (WHO, 2000) 

 

2.1.4. Pencegahan Obesitas 

Kelebihan berat badan dapat dicegah dengan mengubah pola hidup sehat 

seperti mengubah pola makan dan meningkatkan aktivitas fisik serta 

melakukan upaya peningkatan kesehatan di masyarakat seperti 

memberikan pendidikan kesehatan sebagai upaya tindakan preventif dan 

promotif. Salah satu bentuk dari perlakuan pendidikan kesehatan itu 

adalah dengan melakukan konseling. Perubahan gizi pada remaja jika 
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tidak diupayakan perbaikannya akan mempengaruhi kualitas masyarakat 

di masa mendatang. Gambaran overweight di masa sekarang berdampak 

besar pada gambaran obesitas di masa mendatang, sehingga perlu dicari 

informasi dan perlakuan (perlakuan) mengenai overweight dan obesitas 

remaja dengan cara pencegahan melalui perlakuan gaya hidup (Rosdiana, 

2018). Menurut Husaini (2018), obesitas dapat dicegah dengan 

melakukan olahraga dan diet makanan, bukan mengurangi jumlah asupan 

makanan tetapi dengan mengatur komposisi makanan menjadi menu 

sehat. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah obesitas adalah 

meningkatkan konsumsi serat. 

 

2.1.5. Komplikasi Obesitas  

Obesitas pada anak dan remaja dapat menyababkan meningkatnya risiko 

kardiovaskular seperti peningkatan tekanan darah, disfungsi endotel, 

peningkatan kekakuan arteri karotis, peningkatan ketebalan intima media 

pada arteri karotis (Mauliza, 2018). Ibu hamil dengan obesitas memiliki 

risiko lebih tinggi untuk mengalami diabetes gestasional, section 

caesarea, persalinan lama, ruptur uteri, perdarahan pasca persalinan, 

makrosomia janin, kematian janin, aspirasi mekonium, distress janin, dan 

kelainan kongenital (Mulyani, 2021). Obesitas akan meningkatkan faktor 

resiko utama penyakit kronis seperti penyakit jantung, stroke, diabetes 

melitus, dan gangguan otot dan tulang (osteoarthritis) (Sunyer, 2016).  

 

Obesitas juga dapat menimbulkan penyakit degeneratif seperti hipertensi, 

hiperkolesterolemia yang dapat menyebabkan aterosklerosis 

(penyumbatan arteri), apabila penyumbatan terjadi di arteri koronaria 

jantung maka dapat menyebabkan penyakit jantung koroner, dan apabila 

terjadi penyumbatan di pembuluh darah otak maka akan menyebabkan 

otak kekurangan oksigen dan zat gizi sehingga bagian otak yang 

mengalami sumbatan akan rusak dan tidak dapat berfungsi lagi dan 

keadaan ini disebut stroke iskemik atau jika aliran darah tersumbat 

seluruhnya dan terbendung maka pembuluh darah bisa pecah atau bocor 

dan keadaan ini disebut stroke hemoragik. Obesitas juga dapat 
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menyebabkan batu empedu dikarenakan jumlah cairan empedu 

diproduksi tergantung banyaknya lemak dalam makanan sehingga 

semakin bayak lemak yang terkandung dalam makanan maka semakin 

banyak pula cairan empedu dikeluarkan, cairan empedu yang berlebih 

akan mengendap dan membentuk batu empedu (Dali, 2017). 

 

2.2.  Daun Jati Cina (Cassia angustifolia vahl) 

2.2.1. Klasifikasi 

Menurut Integrated Taxonomic Information System (ITIS) nomenklatur 

tanaman daun jati cina dijelaskan dalam tabel 2. 

 
Tabel  2. Taksonomi Daun Jati Cina (Cassia angustifolia vahl) 

Klasifikasi  Nama 

Kingdom  Plantae  

Subkingdom  Tracheobionta  

Superdivisi  Spermatophyta 

Divisi  Magnoliophyte 

Kelas  Magnoliopsida  

Sub kelas  Rosidae  

Ordo  Fabales  

Famili Fabaceae  

Genus  Cassia  

Spesies  Cassia angustifolia vahl 

             Sumber : (ITIS, 2018) 

    

 

                     

                 Gambar  2. Daun Jati Cina (Cassia angustifolia vahl) 

 

 

2.2.2. Manfaat Empiris  

Bangsa Indonesia sudah lama mengenal dan menggunakan tanaman 

yang berkhasiat sebagai obat untuk menanggulagi masalah kesehatan. 

Pengetahuan tentang tanaman obat telah didasarkan pada pengalaman 
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dan keterampilan yang diwariskan secara turun temurun. Penggunaan 

bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh 

nenek moyang kita sejak berabad-abad yang lalu (Dirhamsyah, 2021). 

Cassia angustifolia vahl telah digunakan sebagai obat tradisional di 

negara Arab sejak zaman dahulu. Ramuan obat ini diperkenalkan ke 

Eropa pada abad ke-9 dan dipercaya berkhasiat untuk melancarkan 

pencernaan. Bagian Tanaman yang digunakan adalah daunnya dengan 

cara direbus dan diminum airnya. Tanaman ini merupakan jenis 

tumbuhan perdu atau semak-semak (Hutagaol, 2018). 

 

2.2.3. Kandungan  

Daun jati cina memiliki kandungan utama yang berperan pada aktifitas 

laksatif yaitu glikosida (Santoso, 2018). Glikosida adalah senyawa jenis 

alkaloid yang merupakan senyawa metabolit yang terdapat pada jaringan 

tumbuhan dan hewan. Glikosida terdiri dari 2 senyawa yaitu gliko atau 

gula dan aglikon atau bukan gula (Amanah, 2017). Aglikon pada daun 

jati cina terdiri dari aloe-emodin dan rein-antron (Santoso, 2018). Daun 

jati cina juga memiliki kandungan lain yaitu antracenedion dan senosida 

(Sussy, 2012).  

 

Kandungan aloe-emodin dalam daun jati cina akan menyebabkan 

menurunnya absorpsi air dalam lumen usus karena ada inhibisi Na⁺/K⁺, 

ATP di kolon (Santoso, 2018). Natrium merupakan kation utama dalam 

cairan ekstraseluler (35-40%), cairan pada saluran cerna mengandung 

banyak natrium yang berasal dari makanan yang dimakan. Fungsi dari 

natrium dan adalah pemeliharaan kadar cairan sel, kontraksi otot, 

keseimbangan asam basa, permeabilitas sel, fungsi otot, transmisi impuls 

saraf. Kekurangan (defisiensi) natrium akan menyebabkan kehilangan 

nafsu makan, atrofi otot, muntah, dan penurunan berat badan. Kalium 

adalah kation utama dalam cairan intraseluler (95%). Bersama dengan 

natrium kalium berfungsi untuk menjaga keseimbangan asam basa. 

Defisiensi kalium akan mengakibatkan kelemahan otot, paralisis, 
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anoreksia (kehilangan nafsu makan), bingung, dan detak jantung yang 

lemah dan tidak teratur (Mardalena, 2016).  

 

Adenosin trifosfat merupakan hasil akhir dari metabolisme karbohidrat 

yang terdiri dari 3 fase yaitu glikolisis, siklus kreb, dan fosforilasi 

oksidatif. Glikolisis adalah rangkaian reaksi kimia yang menguraikan 

glukosa menjadi asam piruvat, setelah itu dilanjutkan dengan 

dekarboksilasi oksidatif yang mengubah asam piruvat  menjadi Asetil 

Ko-A. Siklus krebs (Siklus asam sitrat) akan mengubah Asetil Ko-A 

menjadi asam sitrat dan asam sitrat diubah menjadi isositrat selanjutnya 

menjadi alfa-ketoglutarat dan menghasilkan NADH dan 3 ATP. 

Fosforilasi oksidatif adalah proses dimana energi yang diperoleh dari 

degradasi molekul makanan seperti glukosa akan diubah menjadi 

molekul ATP dan akan digunakan sebagai sumber energi atau disimpan 

menjadi cadangan lemak (kinanti, 2019). Penghambatan absorbsi 

karbohidrat mengakibatkan absorbsi glukosa menurun sehingga tubuh 

akan memecah lemak sebagai cadangan energi dan mempengaruhi 

penurunan berat badan (Abrori, 2013).  

 

Absorbsi sebagian besar kandungan air dalam feses dapat terjadi apabila 

motalitas usus melambat dan feses lebih lama berada di dalam usus 

sehingga menyebabkan feses mengeras dan sulit dikeluarkan (Nadya, 

2019). Rein-antron berfungsi untuk mengurangi absorbsi air di saluran 

pencernaan sehingga konsistensi feses menjadi lebih lunak dan lebih 

mudah untuk dikeluarkan  (Santoso, 2018). Antracenedion dalam daun 

jati cina berfungsi untuk meningkatkan motalitas usus sehingga durasi 

makanan didalam usus memendek dan nutrisi yang terkandung dalam 

makanan seperti lemak, kolestrol, LDL, dan trigliserida penyerapannya 

akan berkurang. Dengan berkurangnya penyerapan nutrisi di dalam usus 

maka kadar kolestrol dan trigliserida pun berkurang sehingga dapat 

mempertahankan berat badan (Sussy,2012).  Senosida yang terkandung 

di dalam daun jati cina akan meningkatkan tingkat transit usus, 

menimbulkan hiperperistaltik usus, melunakkan feses dan mengatasi 
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konstipasi akut bahkan yang parah (Sussy, 2012). Hiperperistaltik usus 

mengakibatkan makanan yang masuk tidak dicerna dan diabsorbsi 

dengan baik sehingga penyerapan zat gizi berkurang dan mengakibatkan 

penurunan berat badan (Diantoro, 2019).  

 

Daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) mengandung tanin dan 

flavonoid (Djasmasari, 2021). Kandungan tanin akan berikatan dengan 

sel epitel mukosa usus sehingga dapat menyebabkan peningkatan 

peristaltik usus atau cara kerja tanin disebut juga astrigen yang dapat 

membuat orang yang mengkonsumsinya mengalami diare (Agung, 

2014). Flavonoid berfungsi untuk memproduksi pigmen warna kuning, 

merah, oranye, biru, dan ungu dari buah, bunga, dan daun. Flavonoid 

ditemukan pada tanaman yang memiliki berbagai efek bioaktif termasuk 

anti virus, anti inflamasi, anti diabetes, anti kanker, dan antioksidan 

(Arifin, 2018). Flavonoid dapat menurunkan kadar gula darah dengan 

berperan sebagai inhibitor (penghambat) enzim α-glukosidase 

(Anggraini, 2020).  Enzim α-glukosidase berperan sebagai pemecah 

karbohidrat menjadi glukosa pada saluran pencernaan sehingga dapat 

mencegah naiknya kadar gula darah dalam tubuh (Puspitayanti, 2017). 

 

Dauh teh jati cina mulai terlihat khasiatnya antara 8-10 jam maka waktu 

yang paling baik untuk mengonsumsinya adalah malam hari (Sussy, 

2012). Pada malam hari hormon melatonin akan meningkat saat kondisi 

tidur dan akan mempengaruhi peningkatan hormon leptin yang berfungsi 

menekan nafsu makan dan menghambat hormon ghrelin yang berfungsi 

untuk meningkatkan nafsu makan. Melatonin juga dapat membantu 

menurunkan berat badan dengan meningkatkan produksi Brown Adipose 

Tissue (BAT) yang membantu pembakaran lemak dalam sel (Novianti, 

2016).  

 



16 

 

2.3. Mencit (Mus musculus) 

2.3.1. Klasifikasi  

Mencit termasuk dalam filum chordata yang artinya mempunyai chorda 

dorsalis, batang syaraf dorsal tunggal dan mempunyai celah insang pada 

masa embrionya dan tidak berfungsi sebagai alat pernapasan. Mencit 

dikelompokkan dalam klassis mamalia. Seperti telah diketahui, mamalia 

adalah kelompok hewan vertebrata yang menduduki tempat tertinggi 

dalam perkembangan hewan. Nama mamalia merujuk pada ciri utama 

anggota mamalia yaitu adanya kelenjar mammae atau kelenjar air susu 

yang dapat menghasilkan air susu (pada betina) yang dapat diberikan ke 

keturunannya. Sebagai anggota ordo rodentia, mencit mempunyai ciri-

ciri: jari-jari lima masing-masing bercakar, gigi seri pada rahang atas 

hanya sepasang membentuk seperti pahat dan tumbuh terus, tanpa taring, 

testis abdominal, plasenta tipe discoidal. Kandang mencit di laboratorium 

dapat berupa kotak dengan ukuran panjang 40 cm x lebar 30 cm x tinggi 

18 cm untuk kepadatan 5-7 ekor mencit (Nugroho, 2018). Konsumsi 

pankan mencit normalnya berkisar 20% dari bobot tubuhnya dan 

kebutuhan air sebanyak 3 ml perhari (Tolistiawaty, 2014) 

 

Tabel  3. Klasifikasi Mencit (Mus musculus) 

Klasifikasi Nama 

Kingdom Animalia 

Filum Chordata 

Subfilum Vertebrata 

Kelas Mamalia 

Subkelas Tehria 

Ordo Rodentia 

Subordo Myomorpha 

Famili Muridae 

Subfamili Murinae 

Genus  Mus  

Spesies  Mus musculus 

                           Sumber : (Nugroho, 2018) 

 

2.3.2. Mencit Galur Deutschland Denken and Yoken (DDY) 

Mencit galur Deutschland Denken and Yoken (DDY) merupakan mencit 

hasil keturunan dari koloni mencit di Institut Ilmu Kedokteran 

Universitas Tokyo di Denken, mencit tersebut berasal dari Jerman dan 

dibawa ke Jepang pada tahun 1910-1920 (Mumtaz, 2019). Mencit galur 
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DDY merupakan strain mencit yang dikembangbiakan di laboratorium 

Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan (BBPMSOH) 

sejak tahun 1985, dimana strain mencit ini terkenal sangat bagus, baik 

dalam hal reproduksinya maupun pertumbuhannya yang superior 

(Soedijar, 2014). 

 

                  

                    Gambar  3. Mencit (Mus musculus) Galur Deutschland Denken Yoken 

(DDY) 

 

 

2.3.3. Morfologi  

Menurut Husaini (2018), mencit banyak digunakan sebagai hewan 

laboratorium (khususnya digunakan dalam penelitian biologi), karena 

memiliki keunggulan-keunggulan seperti siklus hidup relatif pendek, 

jumlah anak perkelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah 

ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip 

hewan lain, seperti sapi, kambing, domba, dan babi. Berbagai keunggulan 

mencit seperti : cepat berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah 

banyak, variasi genetiknya tinggi, dan sifat anatomis dan fisiologisnya 

mirip dengan manusia. Mencit dapat hidup mencapai umur 1-3 tahun 

tetapi terdapat perbedaan usia dari berbagai galur terutama berdasarkan 

kepekaan terhadap lingungan dan penyakit. Selama hidupnya, hewan ini 

beranak selama 7-18 bulan dan menghasilkan anak rata-rata 6-10 

anak/kelahiran dengan tingkat kesuburan sangat tinggi yaitu dapat 

menghasilkan kurang lebih satu juta keturunan dalam kurun waktu 

kurang lebih 425 hari dengan rataan jumlah anak 8 ekor perkelahiran. 

Selain itu, tipe bentuk badan mencit kecil sehingga mudah dipelihara dan 

juga harganya relatif murah.  

 

Mencit dipilih karena mencit mempunyai karakteristik antara lain dalam 

laboratorium mencit mudah ditangani. Suhu tubuh normal: 37,4°C. Laju 
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respirasi normal 163 tiap menit dan juga ukurannya kecil (berat badan 

kurang dari 1kg), mudah dipegang dan dikendalikan, pemberian materi 

(ekstraksi) mudah dilakukan dengan berbagai rute, mudah dikembang 

biakkan dan mudah dipelihara di laboratorium, lama hidup relatif singkat, 

dan fisiologi diperkirakan sesuai atau identik dengan manusia (Husaini, 

2018). 

 

2.3.4. Cara Memegang Mencit  

Menurut Nugroho (2018) ada beberapa teknik memegang mencit, tikus 

dan kelinci yang akan diperlakukan dengan bahan uji atau sediaan. Ujung 

ekor mencit diangkat dengan tangan kanan dan ditempatkan pada 

permukaannya tidak licin, misal kawat penutup kandang, sehingga ketika 

ditarik, mencit akan mencengkram dan lebih mudah untuk memegang. 

Kulit tengkuk mencit kemudian dijepit dengan telunjuk dan ibu jari 

tangan kiri, sementara ekornya tetap dipegang dengan tangan kanan. 

Posisi tubuh mencit dibalikkan, sehingga permukaan perut menghadap ke 

arah pemegang, ekor dijepitkan antara jari manis dan kelingking tangan 

kiri. 

 

 

 

            Gambar  4. Cara Memegang Mencit 

 

2.3.5. Penandaan Mencit 

Metode penandaan mencit dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

umur mencit, jumlah karakter yang akan dimasukan dalam penelitian dan 

lama waktu penelitian. Beberapa cara penandaan hewan laboratorium 

khususnya mencit dilakukan untuk mengetahui kelompok hewan yang 

diperlakukan berbeda dengan kelompok lain. Penandaan ini dapat 
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dilakukan secara permanen untuk penelitian jangka panjang (kronis), 

sehingga tanda tersebut tidak mudah hilang, yaitu: dengan ear tag (anting 

bernomor), tato pada ekor menggunakan spidol permanen, melubangi 

daun telinga dan elektronik transponder. Cara terakhir merupakan cara 

paling modern dengan menggunakan microchip (Misal JAXTagTM), 

yang dapat digunakan untuk tagging. Microchip tersebut dilengkapi 

dengan software yang memudahkan untuk pendataan (Husaini, 2018). 

 

2.3.6. Eutanasia Mencit 

Eutanasia berasal dari Bahasa yunani yaitu Eu (baik) dan Thanatos 

(Kematian) sehingga dapat disimpulkan menjadi kematian dengan cara 

yang baik dengan meminimalisasikan rasa sakit dan stress. Eutanasia 

dapat terbagi menjadi eutanasia fisik dan kimia (Nugroho, 2018). 

1. Eutanasia fisik  

a. Cervical dislocation (pemutaran leher)  

Merupakan metode eutanasia untuk burung, hewan dengan 

bobot <125 g, kelinci dan rodensia dengan bobot <1 kg. metode 

ini tidak diperbolehkan untuk kelinci atau rodensia dengan bobot 

>1 kg, anjing, kucing, dan ternak potong. Metode ini sangat 

efektif, cepat, dan murah. 

 

b. Decapitation (Perusak otak lewat leher) 

Metode ini dilakukan dengan memotong kepala hewan 

menggunakan peralatan tajan untuk memutus kepekaan saraf 

tulang belakang. Kriteria hewan metode ini sama dengan metode 

cervical dislocation. 

 

c. Stunning & exsanguinations 

Metode ini dilakukan dengan merusak bagian tengah tengkorak 

agar hewan tidak sadar dan diikuti dengan penyembelihan. 

Teknik ini sangan cocok untuk hewan potong. 

 

 

 



20 

 

d. Gunshot 

Metode ini dilakukan dengan menembak langsung kepala hewan 

namun jika otaknya diperlukan untuk tes diagnostik maka 

penembakan dilakukan di leher. Metode ini umumnya 

digunakan untuk hewan kuda dan babi. 

 

2. Eutanasia kimia  

Metode ini dilakukan menggunakan suntikan atau inhalasi. Prosedur 

inhalasi hanya digunakan untuk hewan dengan bobot <7 kg, dan 

agen inhalasi yang diperbolehkan adalah halothane, enflurane, 

methoxyflurane, nitrous oxide, magnesium sulfat, dan derivate 

barbiturate. Agen inhalasi yang tidak diperbolehkan adalah gas 

hydrogen sianida, chloroform, CO2, chloral hidrat, dan striknin. 

Eutanasia kimia umumnya digunakan untuk hewan dalam jumlah 

banyak.  

 

Untuk mencit teknik eutanasia fisik yang dapat dilakukan adalah 

dislokasi leher dengan cara mencit diletakan pada permukaan kasar dan 

secara otomatis mencit akan meregangkan badannya, pada tengkuk 

tempatkan suatu penahan seperti pensil atau bahan logam, lalu secara 

cepat tarik ekor mencit sehingga lehernya akan terdislokasi (Nugroho, 

2018). 
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2.4. Kerangka Penelitian 

2.4.1. Kerangka Teori  

 

Keterangan :  

: Diteliti  

: Tidak diteliti   

 : Menghambat  

               : Berhubungan        … 

               : Kandungan                                                                  

Gambar  5. Kerangka Teori 
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2.4.2. Kerangka Konsep  

                       

 

Gambar  6. Kerangka Konsep 

 

2.5. Hipotesis  

1. Terdapat penurunan berat badan mencit (Mus musculus) sebelum dan 

sesudah pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl). 

2. Terdapat perbedaan penurunan berat badan mencit (Mus musculus) antar 

dosis pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl). 

 

 

Variabel Perancu 

Suhu ruangan , 
Kelembaban, aktivitas 

fisik, usia, stress 

Variabel Bebas 

Pemberian teh daun jati 
cina 

Variabel Terikat 

Penurunan berat badan 
mencit (Mus musculus) 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental dengan desain 

penelitian Pre Post Test Control Design. Pengambilan data dilakukan pada 

awal dan akhir penelitian untuk membandingkan hasil pada kelompok yang 

diberi perlakuan (K2, K3, K4) dan yang tidak diberi perlakuan (kelompok 

kontrol/ K1). Pada penelitian ini data yang diambil adalah berat badan mencit 

sebelum dan sesudah diberikan teh daun jati cina. 

 

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  animal house Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung pada bulan April-Juni tahun 2022. 

 

3.3.  Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan keseluruhan subjek/ elemen/ unit/ anggota 

yang dapat didefiniskan dengan jelas dan memiliki karakteristik sama. 

Populasi penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) jantan. 

 

3.3.2. Sampel  

Sampel pada penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) jantan galur 

Deutschland Denken and Yoken yang diberi perlakuan dengan dosis yang 

sudah ditetapkan selama 15 hari. Besar sampel dihitung dengan metode 

rancangan acak lengkap dengan menggunakan rumus Federer.  
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Rumus yang digunakan adalah : 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

 

Keterangan :  

t = Kelompok perlakuan  

n = jumlah sampel untuk 1 kelompok perlakuan  

 

Berdasarkan rumus tersebut maka perhitungan sampel sebagai berikut : 

(4-1) (n-1) ≥ 15 

3 (n-1) ≥ 15 

3n – 3 ≥ 15 

3n ≥ 12 

n ≥ 4 

 

Untuk menghindari drop out, maka jumlah mencit ditabahkan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

N =
𝑛

1 − 𝑓
 

Keterangan : 

N = Besar sampel koreksi  

n  = Jumlah sampel awal 

f   = Perkiraan drop out sebesar 10% 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungannya sebagai berikut : 

N =
𝑛

1 − 𝑓
 

 N =
4

1−10%
 

           N =
4

0,9
 

N = 4,44 

          N = 4 (pembulatan) 
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Maka untuk penelitian minimal sampel dalam penelitian ini adalah 16 

ekor mencit jantan galur Deutschland Denken and Yoken (DDY), dan 

dibagi dalam 4 kelompok yang akan diberikan perlakuan berbeda yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kelompok Kontrol (K1) : 4 mencit diberi pakan butir jagung 

sebanyak 20 g setiap hari selama 7 hari untuk menaikan berat badan, 

kemudian diberikan pakan normal sebanyak 5 g dan tidak diberikan 

perlakuan (teh daun jati cina) selama 15 hari.  

2. Kelompok dosis 1 (K2) : 4 mencit diberi pakan butir jagung 

sebanyak 20 g setiap hari selama 7 hari untuk menaikan berat badan, 

kemudian diberikan pakan normal sebanyak 5 g dan diberikan 

perlakuan (teh daun jati cina) selama 15 hari dengan dosis 0,003 

g/kgBB. 

3. Kelompok dosis 2 (K3) : 4 mencit diberi pakan butir jagung 

sebanyak 20 g setiap hari selama 7 hari untuk menaikan berat badan, 

kemudian diberikan pakan normal sebanyak 5 g dan diberikan 

perlakuan (teh daun jati cina) selama 15 hari dengan dosis 0,007 

g/kgBB. 

4. Kelompok dosis 3 (K4) : 4 mencit diberi pakan butir jagung 

sebanyak 20 g setiap hari selama 7 hari untuk menaikan berat badan, 

kemudian diberikan pakan normal sebanyak 5 g dan diberikan 

perlakuan (teh daun jati cina) selama 15 hari dengan dosis 0,01 

g/kgBB. 

 

 Perhitungan dosis pada penelitian ini adalah : 

Tabel  4. Faktor Konversi Dosis Hewan Percobaan 

             

 

 

 

 

 

 

      Sumber : (Stevani, 2016) 

 Mencit 

20 g 

Tikus 

200 g 

Kelinci 

1,5 kg 

Manusia 

70 g 

Mencit 

20 g 

1,0 7,0 27,80 387,9 

Tikus 

200 g 

0,14 1 3,9 56,0 

Kelinci 

1,5 kg 

0,04 0,25 1,0 14,2 

Manusia 

70 g 

0,0026 0,018 0,07 1,0 
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Kelompok dosis pertama merupakan penurunan dari dosis tengah 

dan dosis ketiga merupakan kenaikan dari dosis tengah. Dosis 

dikonversikan dari manusia ke hewan uji (BPOM, 2021), maka : 

 

Dosis lazim untuk manusia adalah 150 ml air panas + 2 g (2 sendok 

teh) daun jati cina dan berat badan mencit ± 26 g. Konversi dosis 

untuk mencit adalah dosis lazim dikalikan dengan faktor konversi : 

Dosis untuk mencit 20g = 2 g  x 0,0026  = 0,0052 g/ekor/hari 

Dosis untuk mencit ±26g = 26/20 x 0,0052  

     = 0,0067 g  

     = 0,007 g (pembulatan) 

Maka :  

a.  Kelompok K3 =  0,007 g/ekor/hari 

b.  Kelompok K2 diberikan sebanyak setengah dari K3 yaitu     

0,5 x 0,007 = 0,003 g/ekor/hari 

c.  Kelompok K4 diberikan sebanyak 1,5 dari K2 yaitu                 

1,5 x 0,007 = 0,01 g/ekor/hari.  

 

Setelah ditimbang sesuai dosis maka akan di tambahkan 1 ml air jika 

berat badan mencit 20 g (disesuaikan dengan berat badan akhir 

mencit). Rumus volume ad larutan dosis : 

 

                           
Berat Badan Akhir Mencit

Berat Badan Awal mencit
x 1 ml 
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Tabel  5. Volume ad Larutan Dosis Perlakuan Sesuai Berat Badan Mencit 

No Berat Badan Akhir Volume ad larutan Dosis 

1 20 1 

2 21 1.05 

3 22 1.1 

4 23 1.15 

5 24 1.2 

6 25 1.25 

7 26 1.3 

8 27 1.35 

9 28 1.4 

10 29 1.45 

11 30 1.5 

12 31 1.55 

13 32 1.6 

14 33 1.65 

15 34 1.7 

16 35 1.75 

17 36 1.8 

18 37 1.85 

19 38 1.9 

20 39 1.95 

21 40 2 

                     Sumber : (Husaini, 2018) 

 

3.4.  Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3.4.1. Kriteria Inklusi 

      Kriteria inklusi penelitian ini adalah : 

1. Mencit yang sehat (mencit dengan bulu tidak rontok dan bergerak 

aktif) 

2. Mencit dengan kenaikan berat badan setelah proses penggemukan 

sebanyak 20% dari berat badan awal 

3. Berjenis kelamin jantan 

4. Usia 2-3 bulan 

 

3.4.2. Kriteria Eksklusi 

      Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah : 

1. Mencit mati saat penelitian  

2. Mencit mengalami penurunan berat badan lebih dari 5% setelah masa 

adaptasi 
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3.5.  Variabel penelitian  

3.5.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan berubahnya nilai dari 

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pemberian teh 

daun jati cina. 

 

3.5.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang diduga nilainya akan berubah 

karena adanya pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah penurunan berat badan mencit. 

 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional penelitian ini adalah : 

 
Tabel  6. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Unit Skala 

1. Penurunan berat badan 

mencit 

Mencit yang mengalami 

penurunan berat badan setelah 

diberi perlakuan  

Gram Rasio 

2. Pemberian dosis teh 

daun jati cina (Cassia 

angustifolia vahl) 

Dosis teh daun jati cina yang 

digunakan pada penelitian ini 

adalah 0,003., 0,007., dan  

0,01. 

g/kgBB Rasio  

 

 

3.7. Alat dan Bahan Penelitian   

3.7.1. Alat Penelitian  

    Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kandang mencit  

2. Tempat makan dan minum mencit  

3. Neraca elektronik untuk menimbang berat badan mencit  

4. Spuit oral  

5. Kamera  

6. Handscoon 

7. Masker 

8. Lembar pengamatan  

9. Alat tulis 
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3.7.2. Bahan Penelitian  

    Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mencit (Mus musculus) jantan galur Deutschland Denken and Yoken 

(DDY) 

2. Bahan makanan tinggi lemak (butir jagung) 

3. Air minum mencit 

4. Sekam kandang  

5. Teh daun jati cina 

 

3.8. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Diagram Alur Penelitian 

Analisis data 

Aklitimasi dan diberikan pakan normal 

(20% berat badan) selama 7 hari 

Penggemukan menggunakan butir 

jagung (20 g) selama 7 hari 

Mencit dengan kenaikan berat badan 

lebih dari 20% digunakan untuk penelitian 

Labelling pada ekor menggunakan spidol 

permanen dan penimbangan sebelum diberi 

perlakuan (Pretest) 

Perlakuan selama 15 hari pada am 7-8 pagi 

dan ditimbang setiap 3 hari sekali  

Hasil dan kesimpulan 

Mengurus Ethical Clearance 
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3.9.  Pengolahan dan Analisis Data 

3.9.1. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan pada peneitian ini adalah data primer, yaitu 

pengukuran berat badan pada mencit. 

 

3.9.2. Teknik Pengumpulan Data 

Dilakukan penimbangan berat badan pada mencit sebelum diberi 

perlakuan dan juga penimbangan berat badan pada mencit saat diberi 

perlakuan setiap 3 hari sekali 

 

3.9.3. Analisis Data 

Hasil penelitian akan dianalisis apakah data memiliki distribusi normal 

atau tidak dengan uji normalitas Shapiro Wilk menggunakan software 

karena jumlah sampel (n) <50. Apabila data tidak terdistribusi normal 

bisa menggunakan transformasi data. Apabila data terdistribusi normal 

dilanjutkan dengan uji One Way Anova dan Paired T-test. Apabila data 

tidak terdistribusi normal maka dilakukan uji non parametrik Krusskal 

Wallis. Apabila data uji statistik Anova atau Kruskal Wallis menunjukan 

hasil bermakna dilanjutkan dengan uji Post Hoc menggunakan uji Tukey 

yang bertujuan untuk mengetahui kelompok perlakuan mana yang 

memiliki hasil paling bermakna. 

 

3.10. Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung No.1926/UN26.18/PP.05.02.00/2022. 

Penelitian ini dilakukan mengutamakan prinsip etik pelaksanaan 

menggunakan hewan coba 3R (Reduction, Replacement, Refinement), yaitu 

(Wahyuwardani, 2020): 

1. Reduction, artinya meminimalkan penggunaan hewan coba dalam 

penelitian namun tetap mendaparkan hasil yang optimal. Dalam penelitian 

ini sampel dihitung menggunakan rumus Federer. 
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2. Replacement, artinya menghindari penggunaan hewan coba dengan 

alternatif lain seperti sel atau organisme. Pada penelitian ini hewan coba 

tidak bisa digantikan oleh sel atau organisme lain.  

3. Refinement, artinya meminimalkan atau mengurangi potensi rasa sakit dan 

meningkatkan kesejahteraan kehidupan hewan coba 

Setelah dilakukan penelitian maka mencit (hewan coba) akan diterminasi 

menggunakan metode dislokasi leher dikarenakan metode tersebut efektif, 

cepat, murah, dan mudah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pemberian teh daun jati cina (Cassia 

angustifolia vahl) sebagai penurun berat badan pada mencit (Mus 

musculus) obesitas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dosis efektif pemberian teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) 

terhadap penurunan berat badan paling baik adalah dosis 0,001 g 

dengan hasil rata-rata penurunan berat sebanyak 5,23 g. 

2. Berat badan mencit setelah pemberian teh daun jati cina (Cassia 

angustifolia vahl) terdapat penurunan yang bermakna antara berat 

badan sebelum dan sesudah perlakuan, hal ini ditunjukan dengan hasil 

nilai uji Paired T-test dosis 1 p value= 0,010, dosis 2 p value=0,001 , 

dan dosis 3 p value= 0,001, dimana p value<0,05. 

3. Perbedaan penurunan berat badan mencit antar kelompok pemberian 

teh daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) terdapat perbedaan yang 

bermakna hal ini ditunjukan dengan hasil uji One Way Anova yaitu p 

value=0,001 atau p value <0,005. 

5.2. Saran  

1. Peneliti mendatang dapat meneliti pengaruh pemberian teh daun jati 

cina (Cassia angustifolia vahl) terhadap kadar kolestrol, gula darah, 

dan organ pencernaan mencit seperti usus.  

2. Peneliti mendatang dapat menggunakan metode lain seperti ekstrak 

untuk mengetahui kandungan daun jati cina (Cassia angustifolia vahl) 

yang paling berpengaruh terhadap penurunan berat badan. 

3. Peneliti mendatang dapat meneliti pakan lain untuk menaikan berat 

badan mencit seperti lemak babi, kuning telur puyuh, dan KEJALE.
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